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KATA PENGANTAR

Pendidikan memegang peranan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan
kompetitif dalam upaya menghadapi tantangan perubahan
dan perkembangan zaman yang semakin meningkat tajam.
Ketidakadilan dalam memperoleh pendidikan yang layak,
sejatinya menjadi persoalan yang cukup krusial dalam dunia
pendidikan kita. Sebab dengan ketidakadilan itu, banyak anak
didik yang putus sekolah, akibat kesempatan memperoleh
pendidikan yang semestinya mereka dapatkan tidak terpenuhi.
Ketika banyak anak bangsa yang putus sekolah, tentu saja
jumlah pengangguran dalam setiap jenjang pendidikan akan
semakin bertambah.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 5 Ayat
1 dan 2 menyebutkan bahwa: Ayat satu menyebutkan bahwa,
setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh  pendidikan yang bermutu. Ayat dua
menyebutkan bahwa, warga negara yang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak

memperoleh pendidikan khusus.
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Buku ini terdiri dalam IX Bab dimana dalam Bab |
membahas tentang Urgensi Aktualisasi Manajemen Full Day
School, Bab Il membahas tentang Konsep Manajemen, Bab llI
membahas tentang Manajemen Mutu Pendidikan, Bab IV
membahas tentang Mutu Pendidikan, Bab V membahas
tentang Standar Mutu Pendidikan, Bab VI membahas tentang
Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan, Bab VII membahas
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan, Bab VIII membahas
tentang Manajemen Mutu Pendidikan, dan Bab IX membahas
tentang Pembelajaran Full Day School

Penulis menyadari bahwa buku ini belum tertulis dengan
sempurna dan banyaknya kekurangan. Oleh sebab itu, penulis
membutuhkan banyak kritik dan saran yang membangun agar

penulis dapat melakukan perbaikan di masa yang akan datang.

Kebumen, April 2023

Joko Susanto
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BAB I
URGENSI AKTUALISASI
MANAJEMEN FULL DAY

SCHOOL

Pendidikan memegang peranan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan
kompetitif dalam upaya menghadapi tantangan perubahan
dan perkembangan zaman yang semakin meningkat tajam.
Ketidakadilan dalam memperoleh pendidikan yang layak,
sejatinya menjadi persoalan yang cukup krusial dalam
dunia pendidikan kita. Sebab dengan ketidakadilan itu,
banyak anak didik yang putus sekolah, akibat kesempatan
memperoleh pendidikan yang semestinya mereka dapatkan
tidak terpenuhi. Ketika banyak anak bangsa yang putus
sekolah, tentu saja jumlah pengangguran dalam setiap
jenjang pendidikan akan semakin bertambah.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 5
Ayat 1 dan 2 menyebutkan bahwa: Ayat satu menyebutkan
bahwa, setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Ayat dua

menyebutkan bahwa, warga negara yang memiliki kelainan
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fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus.

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari bagaimana
proses pendidikan yang ada di dalamnya kemudian
tertuang dalam kebijakan-kebijakan pemerintah yang
diambil dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena
itu, pendidikan harus mampu mengakomodir seluruh
potensi peserta didik melalui proses pendidikan.
Permasalahannya waktu yang tersedia di lingkungan
sekolah masih dianggap kurang untuk mengembangkan
potensi peserta didik. Sehingga penambahan waktu dalam
pembelajaran dalam bentuk full day school menjadi salah
satu alternatif. Penerapan Full Day School tidak hanya
masalah bertambahnya waktu belajar namun perlu adanya
manajemen kurikulum yang baik.

Salah satu komponen yang sangat strategis adalah
pengelolaan kurikulum, karena kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian kurikulum

sebagai pedoman, memberikan makna bahwa terdapat
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panduan dalam pengaturan interaksi antara pendidik
dengan peserta didik sehingga dapat dikatakan bahawa
pengelolaan kurikulum adalah “ruh atau nafas” dari proses
pendidikan di sekolah untuk memperdayakan potensi
peserta didik.

Full day school adalah salah satu karya cerdik pemikir
dan praktis pendidikan untuk menyisiati minimnya kontrol
orang tua terhadap anak di luar jam-jam sekolah formal,
sehingga sekolah yang awalnya dilaksanakan 5 sampai 6
jam jadi 8 bahkan hingga 9 jam. Full day school memang
menjanjikan banyak hal, diantaranya: kesempatan belajar
siswa lebih banyak, guru bebas menambah materi melebihi
muatan kurikulum biasanya dan bahkan mengatur waktu
agar lebih kondusif, orang tua siswa terutama yang bapak-
ibunya sibuk berkarir di kantor dan baru bisa pulang
menjelang maghrib mereka lebih tenang karena anaknya
ada di sekolah sepanjang hari dan berada dalam
pengawasaan guru.

Bagi sebagian orang, full day school memiliki manfaat
yang sangat signifikan. Pertama, anak-anak jelas akan
mendapatkan metode pembelajaran yang bervariasi dan

lain dari pada sekolah dengan program reguler. Kedua,
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orang tua tidak akan merasa khawatir, karena anak-anak
akan berada seharian di sekolah yang artinya sebagian
besar waktu anak adalah untuk belajar. Ketiga, orang tua
tidak akan takut anak akan terkena pengaruh negative.
Keempat, obsesi orang tua akan keberhasilan pendidikan
anak memiliki peluang besar untuk tercapai. Jelas kondisi-
kondisi tersebut akan muncul dan menjadi pilihan yang
menjanjikan bagi anak dan orang tua. Tapi di sisi lain dari
kaca mata anak-anak, hanya anak hebat yang kuat dengan
stimulus sekolah yang beragam dan mendominasi waktu
mereka sehari-hari.

Meski demikian, pendidikan dengan sistem full day
school harus didukung dengan manajemen atau pengelolaan
yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan
mendeskripsikan tentang bagaimana manajemen full day
school yang meliputi proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian full day
school. Manajemen full day school sangat penting untuk
menjadi perhatian, karena manajemen yang baik akan
memberikan dampak bagi peningkatan kualitas pendidikan

secara menyeluruh .
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BAB II
KONSEP MANAJEMEN

A. Pengertian Manajemen

Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik,
sekolah harus secara aktif membangun sistem penjaminan
mutu internal. Untuk membuktikan bahwa sistem
penjaminan mutu internal telah dilaksanakan dengan baik
dan benar, Sekolah harus diakreditasi oleh lembaga
penjaminan mutu eksternal. Dengan sistim penjaminan
mutu yang baik dan benar, Sekolah akan mampu
meningkatkan mutu, menegakkan otonomi, dan
mengembangkan diri sebagai institusi akademik dan
kekuatan moral masyarakat secara berkelanjutan

Untuk menghasilkan mutu pendidikan yang baik
dibutuhkan suatu manajemen atau pengelolaan yang
semakin baik. Perlu adanya mobilisasi segala sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Pengembangan sistem pendidikan sangat memerlukan

konsep-konsep
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manajemen  pendidikan yang mantap dan
pengetahuan serta pengalaman manajemen yang sistematis
yang dikembangkan dalam kondisi yang beragam.

Pengelolaan atau manajemen adalah kemampuan dan
keterampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan, baik
bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai
tujuan organisasi (Sudjana, 2004 : 16-17). Hersey dan
Blachard (1982) memberikan arti pengelolaan sebagai
berikut "Management as -working with and trought
individuals and groups to accomplish organizational goals"
(pengelolaan merupakan kegiatan yang dilakukan bersama
dan melalui seseorang secara kelompok dengan maksud
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi).

Sedangkan Stoner (Sudjana, 2004: 17) mengemukakan
bahwa management is the process of planning, organizing
leading and controlling the efforts of organizing member
and of using all other organization goals”. Manajemen
merupakan  serangkaian  kegiatan = merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan
mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan

mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan
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prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Manajemen merupakan suatu usaha yang dilakukan
untuk mencapai sasaran yang telah dirumuskan
sebelumnya (Sufyarma, 2004: 189). Menurut Husaini
Usman (2011: 5), “manajemen dalam arti luas adalah
perencanaan, pengorganisasian,  pengarahan, dan
pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien dalam arti luas.” Senada
dengan definisi tersebut, Bedjo Siswanto (2007: 2),
mendefinisikan “manajemen adalah seni dan ilmu dalam
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian,
dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja
untuk mencapai tujuan.”

Menurut Massie (1985: 4), “manajemen adalah proses
yang mengarahkan langkah-langkah kelompok manunggal
menuju tujuan yang sama.” Certo & Certo (2012: 7), juga
mengemukakan bahwa, “management is the process of
reaching organizational goals by working with and through
people and other organizational resources.” Artinya:

manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan
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organisasi dengan bekerja dengan dan melalui orang-orang
serta sumber daya organisasi lainnya.

Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen merupakan serangkaian
kegiatan saling terkait yang meliputi proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, serta melibatkan

orang dan sumber daya organisasi lainnya.

B. Fungsi-fungsi Manajemen

Ada beberapa aspek atau fungsi-fungsi yang digarap
oleh Sekolah dalam kerangka otonomi Sekolah antara lain :
(1) melakukan perencanaan sesuai dengan kebutuhannya
(school based plan). Kebutuhan tersebut misalnya
kebutuhan untuk memperluas program, optimalisasi
program. Oleh karena itu, Sekolah harus melakukan
analisis terhadapkebutuhan pengembangan program,
kemudian membuat rencana untuk pendidikan karakter (2)
Pengelolaan/manajemen kurikulum. 3)
Manajemen/pengelolaan proses belajar mengajar (4)
manajemen ketenagaan, dimulai dar analisis kebutuhan

tenaga yang sesuai, perencanaan, rekrutmen tenaga jika
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memerlukan, pengembangan kualitas tenaga/karyawan
Sekolah pemberian hadiah serta sangsi-sangsi, hubungan
kerja sampai evaluasi kinerja karyavvan dan seluruh
sumber daya Sekolah. (5) Pengelolaan keuangan, terutama
pengalokasian keuangan. Sekolah diberi kebebasan untuk
mengelola keuangan secara efisien. Sekolah juga secara
kreatif melakukan kegiatan-kegiatan yang mendatangkan
tambahan penghasilan. (6) Pengelolaan hubungan Sekolah-
masyarakat dan dunia kerja.

Esensi hubungan Sekolah-masyarakat adalah untuk
meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan,
dukungan, dan partisipasi masyarakat terutama dukungan
moril dan finansial. Hubungan masyarakat lebih
menekankan kepada "two way traffic of communication",
sehingga memungkinkan adanya umpan balik atau feed
back system terhadap informasi yang diterima dari Sekolah.
Dalam pengelolaan hubungan masyarakat, Sekolah
dituntut untuk memiliki kemampuan menggalang
hubungan antara manusia, dalam kedudukan dan fungsi
yang berbeda.

Setiap lembaga yang ingin survive seyogyanya

menyadari bahwa keinginannya itu dapat dicapai bila
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dukunganm masyarakat memberikan dukungan terhadap
keberadaannya (Novel AH, 1986: 1.4).LF Urwick dalam
bukunya “Elements of Administration”, secara tegas
memberi tempat yang pasti pada hubungan masyarakat
sebagai salah satu fungsi manajemen sebab, Urwick
membagi manajemen atas tiga unsur, yaitu manajemen
mekanik, manajemen dinamik, dan hubungan/relation.
Apabila mekanik manajemen terdiri atas penyelidikan
pendahuluan (forecasting), perencanaan (planning), dan
penyusunan organisasi (organizing), maka dinamik
manajemen terdiri atas penjurusan (comanding dan
directing), koordinasi (coordination), dan pengawasan
(controling).

Sementara itu dimaksud oleh Urwick dengan
hubungan/ relations adalah tugas manajemen untuk: (1)
mendengarkan  pendapat  umum/masyarakat;  (2)
menyampaikan kebijaksanaan kepada manajer; (3)
menciptakan suasana yang baik dan harmoni diantara para
karyawan dari tingkat teratas sampai tingkat yang paling
bawah (Novel Ali, 1986: 1.20-1.21). Hubungan yang baik

dengan masyarakat diharapkan dapat merubah sikap serta
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menjalin kebersamaan dalam membangun citra baik
Sekolah dimata masyarakat/ publik opinion.

Hal yang perlu ditingkatkan adalah pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen yang menurut Handoko (2003 :
23) meliputi stafing, leading dan controling, kegiatan-
kegiatan organisasi. Dan diteruskan dengan kegiatan
pengembangan itu sendiri. Dipihak lain yang harus
ditingkatkan adalah komponen proses dan tujuan. Menurut
Sudjana (2004 : 332) secara sistemik yang menjadi sasaran
peningkatan adalah masukan lingkungan, masukan sarana,
masukan mentah, proses, keluaran, masukan lain dan atas
pengaruh program.

Fungsi-fungsi manajemen secara umum tidak lepas
dari proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian. Berikut ini penulis uraikan masing-
masing fungsi tersebut.

1) Perencanaan

Perencanaan adalah langkah yang sangat penting
dalam manajemen. Melalui proses perencanaan, seorang
manajer dapat memperhitungkan banyak kemungkinan
yang akan terjadi dari sebuah kegiatan yang dilakukan.
Menurut Husaini Usman (2011: 66):

Aktualisasi Manajemen Full Day School 11



Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan
atas sejumlah alternatif mengenai sasaran atau cara-cara
yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang guna
mencapai tujuan yang diinginkan serta pemantauan dan
penilaian atas keberhasilannya yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan.

Perencanaan juga bisa diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk memperkirakan apa saja yang akan
dilakukan, kapan dilakukan, bagaimana melakukannya,
dan apa yang tidak perlu dilakukan untuk mencapai tujuan
sehingga efektif dan efisien. Sebagaimana menurut Hani
Handoko (2001: 77), bahwa “perencanaan adalah pemilihan
sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang
harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa.” Selain
itu, perencanaan yang efektif harus didasarkan atas fakta,
bukan didasarkan pada intuisi (Bedjo Siswanto, 2007: 44).

Dalam perencanaan juga harus ditentukan apa saja
yang menjadi komponen dari perencanaan. Komponen
dalam perencanaan merupakan sebuah sistem yang saling
terkait dan tidak bisa berdiri sendiri untuk mencapai tujuan.
Menurut Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul
Jabbar (2010: 9), “sistem adalah satu kesatuan dari beberapa
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bagian atau komponen program yang saling kait-mengkait
dan bekerja sama satu dengan lainnya untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem.”

Proses perencanaan harus dilaksanakan dengan
mengacu pada evaluasi sebelumnya, menganalisis
kebutuhan, kelebihan, kekurangan, kesempatan, dan
hambatan. Langkah-langkah dalam perencanaan menurut
teori perencanaan sinoptik yang dinyatakan oleh Hudson
(Husaini Usman, 2011: 80), adalah: (a) pengenalan masalah;
(b) memperkirakan ruang lingkup masalah; (c)
mengklasifikasi ~ kemungkinan  penyelesaian; (d)
menyelidiki masalah; (e) memprediksi alternatif; dan (f)
mengevaluasi kemajuan atas penyelesaian yang spesifik.

Armstrong  (2009:  44), menegaskan bahwa
perencanaan terdiri dari empat kunci, yaitu: (a) tujuan apa
yang ingin dicapai; (b) program aksi langkah spesifik yang
diperlukan untuk mencapai tujuan; (c) kebutuhan sumber
daya dalam bentuk uang, orang, fasilitas, dan waktu; dan
(d) dampak yang diakibatkan oleh perencanaan, meliputi
biaya dan keuntungan.

Sallis  (2007:  221), menganjurkan pentingnya

melakukan perencanaan strategis dengan analisa SWOT.
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Analisa SWOT yaitu: Strengths (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats
(tantangan). Analisa SWOT bertujuan agar dapat
memaksimalkan kekuatan, meminimalkan kelemahan,
mengurangi hambatan, dan membangun peluang.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
perencanaan adalah kegiatan menyusun rencana tindakan
di masa depan berdasarkan analisa berbagai faktor untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2) Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah mengkoordinir sumber
daya manusia dan sumber daya bahan yang dimiliki
organisasi (Agus Sabardi, 2001: 86). Hani Handoko (2001:
24), menjelaskan bahwa pengorganisasian ialah penentuan
kegiatan dan sumber  daya yang dibutuhkan dalam
mencapai tujuan organisasi, mengelompokkan kegiatan
tersebut yang diikuti dengan penugasannya, serta
mendelegasikan wewenang kepada setiap anggota
organisasi untuk melaksanakan tugasnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

pengorganisasian adalah tindakan mengoptimalkan
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berbagai sumber daya yang dimiliki dengan menjalin
hubungan antar orang-orang dalam organisasi, mengatur
pemberian tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3) Pengarahan

Pengarahan adalah suatu rangkaian kegiatan untuk
memberikan petunjuk atau instruksi dari seorang atasan
kepada bawahan atau kepada orang yang diorganisasikan
dalam kelompok formal dan untuk pencapaian tujuan
bersama (Bedjo Siswanto, 2007: 3). Pengarahan ditujukan
agar setiap personal dapat menjalankan kewajibannya
sesuai dengan beban tugas yang diberikan kepada mereka
(Hani Handoko, 2001: 25). Kegiatan pengarahan ini bisa
dilakukan oleh pimpinan organisasi atau mereka yang
sudah memiliki banyak pengalaman dalam berorganisasi,
dengan cara memberikan petunjuk kepada para
anggotanya sehingga mereka dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang pada akhirnya
memberikan manfaat bagi perkembangan organisasi.

Langkah awal dalam pengarahan dapat dilakukan

dengan mencari sumber permasalahan yang utama,
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sehingga permasalahan lain yang berkaitan dengan
masalah utama tersebut dapat ikut terpecahkan. Setelah
masalahnya diketahui, selanjutnya adalah memberikan
petunjuk praktis tentang cara penyelesaian masalahnya.
Dalam hal ini dapat memberikan kesempatan kepada
seluruh anggota untuk memberikan sumbang saran
sehingga memperoleh cara yang tepat, dan untuk dapat
mengembangkan  kreativitas para anggota untuk
perkembangan organisasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa,
pengarahan adalah serangkaian kegiatan memberikan
petunjuk kepada seseorang untuk menjalankan tugas sesuai
kewajibannya. Pengarahan dilakukan untuk mencapai

tujuan bersama dalam suatu organisasi.

4) Pengendalian

Pengendalian merupakan kegiatan pemantauan
untuk mengetahui sejauh mana program yang telah
dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana awal, dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, serta menindak
lanjutinya. Menurut Husaini Usman (2011: 504),

“pengendalian dalam arti lain ialah kegiatan memantau,
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menilai, dan melaporkan kemajuan proyek disertai tindak
lanjutnya.” Pengendalian bisa juga dikatakan sebagai
monitoring dan evaluasi, dimana kedua kegiatan tersebut
mempunyai makna yang berbeda.

Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin Abdul Jabbar
(2010: 127), mengemukakan bahwa monitoring merupakan
kegiatan yang berfungsi untuk mengetahui kesesuaian
pelaksanaan program dengan rencana yang telah
ditetapkan. Sedangkan evaluasi bertujuan  untuk
mengetahui tingkat ketercapaian sasaran program yang
diharapkan. Hasil dari evaluasi akan menjadi bahan
pertimbangan dan rujukan, serta untuk menentukan
kebijakan pada program selanjutnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengendalian adalah kegiatan memantau, menilai, dan
melaporkan berbagai capaian yang telah dibuat dari
pelaksanaan yang telah dilakukan, serta menindak
lanjutinya. Melalui pengendalian dapat diketahui apakah
tujuan dapat dicapai, dan apabila tidak atau belum dicapai
dapat dicari penyebabnya, untuk kemudian dilakukan

tindakan perbaikan
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BAB III
MANAJEMEN MUTU
PENDIDIKAN

Secara bahasa mutu adalah “Ukuran baik buruk suatu
benda, kadar, taraf, atau derajat (kepandaian, kecerdasan
dsb)”2 Pendidikan sesuai UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (1) Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Mutu pendidikan dapat dicapai dengan melakukan
manajemen berbagai komponen dasar pendidikan.
“Kepedulian akan mutu pendidikan didorong oleh
persoalan dasar, bagaimana mengintegrasikan semua
fungsi dan proses dalam suatu organisasi agar tercapai

peningkatan mutu secara berkelanjutan”
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Menurut ~ Mujamil =~ “Manajemen  komponen-
komponen dasar pendidikan yang mutlak harus ada dalam
proses peningkatan mutu pendidikan yaitu (1) Manajemen
personalia pedidikan, (2) Manajemen kesiswaan, (3)
Manajemen kurikulum pendidikan, (4) Manajemen
keuangan pendidikan, (5) Manajemen sarana prasarana
pendidikan5. Dengan melalui penerapan manajemen lima
komponen dasar pendidikan tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan madrasah
menjadi madrasah yang bermutu tinggi.

Pada laporan ini akan fokuskan pembahasan pada
manajemen kesiswaan dalam rangka kegiatan full day
school. Dengan alasan kegiatan siswa menjadi bagian
terpenting dari pelaksanaan full day school.

Manajemen peserta didik adalah “Pengaturan
terhadap peserta didik dii sekolah, sejak peserta didik
masuk sampai dengan peserta didik lulus, bahkan menjadi
alumni”6 Pendapat lain menyatakan “Manajemen
kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan
dengan peserta didik mulai dari awal masuk hingga akhir

(tamat) dari lembaga pendidikan”

Aktualisasi Manajemen Full Day School 19



Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa
manajemen peserta didik adalah memusatkan perhatian
pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas
dan di luar kelas meliputi pengenalan, pendaftaran, layanan
individual, = penggembangan  kemampuan,  minat,
kebutuhan sehingga berkembang secara optimal potensi

yang dimiliki mulai sejak masuk sampai menjadi alumni
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BAB IV
MUTU PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan layanan jasa, atau sering
disebut layanan jasa pendidikan. Sebagai produk jasa tentu
dibutuhkan kualitas layanan pendidikan yang bermutu.
Berikut ini dijelasakan tentang pendidikan yang bermutu.
A. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan
pendidikan. dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “Mutu
adalah (ukuran ), baik buruk suatu benda; taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan, dsb).”8 Secara istilah mutu adalah
“Kualitas memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.”9
Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah
memenuhi atau bahkan dapat melebihi dari yang
diharapkan.

Pendidikan menurut Imam Al-Ghazali adalah
“Sebuah wasilah untuk mencapai kemulian dan
menyerahkan jiwa untuk mendekat diri kepada Tuhan.” 10
Berdasarkan Undang Undang Sisdiknas No. II Tahun 2003
pendidikan adalah:
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Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

“Berdasarkan tinjauan mutu pendidikan dari segi
proses dan hasil mutu pendidikan dapat dideteksi dari ciri-
ciri sebagai berikut : kompetensi, relevansi, fleksibelitas,

”

efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas.” Menurut Mujamil
mutu pendidian adalah “Kemampuan lembaga pendidikan
dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan belajar seoptimal
mungkin.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan
mutu pendidikan adalah kualitas atau ukuran baik atau
buruk proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan melalui upaya

bimbingan pengajaran dan pelatihan. Mutu di bidang

pendidikan meliputi mutu input, proses, output, dan
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outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap
berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu
menciptakan suasana Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, dan

Menyenangkan (PAKEM).

B. Karakteristik Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan diukur secara universal baik dari
segi input, proses, output maupun outcome. Aada 13
karakteristik yang dinilai dalam hal mutu pendidikan yaitu:
1. Kinerja (performan)
Waktu wajar (timelines)
Handal (reliability)
Data tahan (durability)
Indah (aesteties)
Hubungan manusiawi (personal interface)
Mudah penggunaanya (easy of use)
Bentuk khusus (feature)

Y ® N o ok W N

Standar tertentu (comformence to specification)

—_
e}

. Konsistensi (concistency)

—_
—_

. Seragam (uniformity)

=
N

. Mampu melayani (serviceability)

=
@

. Ketepatan (acuracy)
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Kinerja  (performan) berkaitan dengan aspek
fungsional sekolah yang terdiri dari kinerja guru dalam
mengajar. “Guru merupakan salah satu pelaku dalam
kegiatan sekolah. Oleh karena itu ia dituntut untuk
mengenal tempat bekerjanya itu. Guru perlu memahami
faktor-faktor yang langsung dan tidak langsung menunjang
proses belajar mengajar”

Waktu wajar (timelines) yaitu sesuai dengan waktu
yang wajar meliputi memulai dan mengakhiri pelajaran
tepat waktu, waktu ulangan tepat.

Handal (reliability) yaitu usia pelayanan bertahan
lama. Meliputi pelayanan prima yang diberikan sekolah
menjadi prinsip agar pihak yang dilayani merasa senang
dan puas atas layanan yang diberikan sehingga menjadi
pelanggan yang baik dan setia.

Daya tahan (durability) yaitu tahan banting, misalnya
meskipun krisis moneter, sekolah masih tetap bertahan.

Indah (aesteties) misalnya eksterior dan interior
sekolah ditata menarik, guru membuat media-media
pendidikan yang menarik.

Hubungan manusiawi (personal interface) yaitu

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan profesionalisme.
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Hal ini bisa dicapai apabila terjalin komunikasi yang sehat.
“Dari komunikasi itu bisa diperoleh suasana yang akrab
dan harmonis, bahkan bisa mendamaikan dua pihak yang
bertikai.”

Mudah penggunaanya (easy of use) yaitu sarana dan
prasarana dipakai. Misalnya aturan-aturan sekolah mudah
diterapkan, bukubuku perpustakaan mudah dipinjam
dikembalikan tepat waktu.

Bentuk khusus (feature) yaitu keuggulan tertentu
misalnya sekolah unggul dalam hal penguasaan teknologi
informasi (komputerisasi). “Persyaratan pertama bagi
kepemimpinan pengajaran adalah guru hendaknya
memiliki visi mengenai unggulan dalam mengajar.”

Standar tertentu (comformence to specification) yaitu
memenuhi standar tertentu. Misalnya sekolah tetlah
memenuhi standar pelayanan minimal.

Konsistensi (concistency) yaitu keajegan, konstan dan
stabil, misalnya mutu sekolah tidak menurun dari dulu
hingga sekarang, warga sekolah konsisten dengan

perkataanya.
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Seragam (uniformity) yaitu tanpa variasi, tidak
tercampur. Misalnya sekolah melaksanakan aturan, tidak
pandang bulu, seragam berpakaian.

Mampu melayani (serviceability) yaitu mampu
memberikan  pelayanan prima. Misalnya sekolah
menyediakan kotak saran dan saransaran yang masuk
mampu dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan merasa
puas.

Ketepatan (acuracy) yaitu ketepatan dalam pelayanan

sesuai dengan yang diinginkan pelanggan sekolah.
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BAB YV
STANDAR MUTU PENDIDIKAN

Pemahaman dan persepsi dalam hal standar mutu
pendidikan terdapat perbedaan yang disebabkan oleh
adanya perbedaan sudut pandang antara pakar satu dengan
pakar lainnya.

Pertama sebagian orang, bahkan pada umumnya para
orang tua mengatakan bahwa kenyamanan sekolah itu
merupakan salah satu tolak ukur terbaik, ke dua pihak lain
berpendapat bahwa hasil belajaratau hasil akademik yang
menunjukan sekolah tersebut menunjukan sekolah yang
baik karena menurut pendapat ini dari buahnya anda
mengenali mereka, ketiga sebagian orang mengemukakan
bahwa ada beberapa ciri atau tolak ukur yang akan
memperlihatkan mutu suatu sekolah.

Cyil merangkum pendapat mutu dari sudut pandang
yang berbeda menggunakan tolak ukur yang berbeda.
Sebagian orang menggunakan tolak ukur berdasarkan
kondisi sekolah, sebagain lain menggunakan tolak ukur
prestasi hasil belajar, dan pendapat yang lebih luas

menyatakan tolak ukur mutu pendidikan perlu ditinjau dari
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berbagai tolak ukur yang relevan. Pandangan ke tiga
diperkuat dengan pandangan Mujamil yang menyatakan
bahwsa “Lembaga pendidikan dikatan bermutu jika input,
proses, dan hasilnya dapat memenuhi persyaratan yang
dituntut oleh pengguna jasa pendidikan.” Meskipun
Mujamil menggunakan tolak ukur input, proses dan hasil,
namun titik tolak ukur mutu pendidikan menurut Mujamil
adalah pengguna jasa pendidikan, yang berarti lebih
berfokus pada out put yaitu potensi dan nilai guna para
alumni dalam kehidupan.

Menurut Usman “Output dinyatakan bermutu
apabila hasil belajar akademik dan nonakademik siswa
tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat
terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui
kehebatannya lulusannya dan merasa puas.”

Sedangkan menurut Hari Sudradjad pendidikan yang
bermutu adalah: Pendidikan yang mampu menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan atau kompotensi, baik
kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang
dilandasi oleh kompetensi personaldan sosial, serta nilai-
nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan

kecakapan hidup (life skill), pendidikan yang mampu
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menghasilkan manusia seutuhnya (manusia paripurna)

atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated

personality) mereka yang mampu mengintegralkan iman,

ilmu, dan amal

Pandangan yang lebih komprehensif tentang mutu

pendidikan dikemukakan oleh Sardi. Standar mutu

pendidikan sesuai ISO 9001 : 2008 adalah sebagai beikut:

1. Komponen standar isi, sasaran mutu:

a)

Pengembangan KTSP berdasarkan guru mata
pelajaran, DU/DI, konselor, dan komite
sekolah/madrasah atau penyelenggara

Lebih dari 76 % Silabus dikembangkan sesuai
dengan pedoman

Sekolah  memenuhi standar  memenuhi

kebutuhan peserta didik.

2. Komponen standar proses, sasaran mutu :

a)

b)

Semua guru membuat RPP sesuai dengan
aturan.

76 % guru melakukan pembelajaran berbasis
teknologi

76 % siswa dapat melakukan prakerin sesuai

kompetensinya
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d) Hasil evaluasi guru semuanya baik

Komponen standar kompetensi lulusan, sasaran

mutu :

a) Rata-rata Hasil Ujian Nasional dan Uji
Kompetensi keahlian

b) KKM kelas X dan kelas XI

c) Siswa memperoleh berbagai macam
keterampilan

Komponen standar pendidik dan kependidikan,

sasaran mutu :

a) Meningkatkan kualifikasi PTK

b) Meningkatkan kompetensi (pelatihan) PTK

Komponen standar sarana dan prasarana, sasaran

mutu :

a) Semua bahan ajar yang diperlukan siswa
tersedia

b) Menambah sarana dan prasarana

6. Komponen standar pengelolaan, sasaran mutu :

a) Semua wunsur terlibat dalam kerja tim
pengembangan
b) RKS/RAKS berdampak terhadap peningkatan

hasil belajar .
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c) Sistem informasi dengan menggunakan website
/ softcopy

Komponen standar pembiayaan, sasaran mutu :

a) Sekolah membayar gaji guru dan karyawan
tepat waktu

b) 95 % penggunaan anggaran sesuai dengan
rencana

c) 90% siswa membayar SPP tepat waktuh.

Komponen standar penilaian, sasaran mutu :

a) 100% guru menilai berdasarkan silabus yang
telah ditetapkan

b) Ada penilaian baik bidang akademik maupun
non akademik

c) Seluruh hasil penilaian siswa di

dokumentasikan.

Perbedaan persepsi tentang mutu pendidikan

merupakan hal wajar, karena masing-masing pihak

mendefinisikannya dari sudut pandang dan kemampuan

dalam menganalisis yang beragam. Badan/lembaga

pelaksana yang terlibat dalam kegiatan penjaminan mutu,

baik tingkat, dasar, menengah maupun pergururan tinggi
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adalah Badan Standar Nasional Pendidikan yang
selanjutnya disebut BSNP adalah badan mandiri dan
independen yang bertugas mengembangkan, memantau
pelaksanaan, dan mengevaluasi standar nasional
pendidikan. Badan Akreditasi Nasional Pendidikan
Nonformal yang selanjutnya disebut BANPNF adalah
badan evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan
program dan/atau satuan pendidikan jalur pendidikan
nonformal dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan.

Penilaian dilakkukan melalui akriditasi dengan
berpedoman pada peringkat nilai sebagai berikut:

Sekolah/Madrasah memperoleh peringkat akreditasi
sebagai berikut:

a) Peringkat akreditasi A (Sangat Baik) jika
sekolah/madrasah memperoleh Nilai  Akhir
Akreditasi (NA) sebesar 86 sampai dengan 100 (86 <
NA <100).

b) Peringkat akreditasi B (Baik) jika sekolah/madrasah
memperoleh Nilai Akhir Akreditasi sebesar 71
sampai dengan 85 (71 < NA < 85).
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Peringkat akreditasi C (Cukup Baik) jika
sekolah/madrasah memperoleh Nilai  Akhir
Akreditasi sebesar 56 sampai dengan 70 (56 <NA
<70)
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BAB VI
UPAYA PENINGKATAN MUTU
PENDIDIKAN

Peningkatan mutu madrasah menurut Sudarwan

Danim melibatkan lima faktor yang dominan :

1. Kepemimpinan Kepala sekolah;

2. Siswa/ anak sebagai pusat;

3. Pelibatan guru secara maksimal;

4. Kurikulum yang dinamis;

5. Jaringan Kerjasama”
Kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi
kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras,
mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah
dalam bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan
disiplin kerja yang kuat. Pendekatan yang harus dilakukan
adalah “anak sebagai pusat” sehingga kompetensi dan
kemampuan siswa dapat digali sehingga sekolah dapat
menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa . Jaringan
kerjasama tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah
dan masyarakat semata (orang tua dan masyarakat ) tetapi

dengan organisasi lain, seperti perusahaan/instansi
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sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia
kerja.

Peningkatan mutu pendidikan harus mengambil
langkah sebagai berikut:

1. Pemerintah  menanggung  biaya  minimum
pendidikan yang diperlukan anak usia sekolah baik
negeri maupun swasta yang diberikan secara
individual kepada siswa.

2. Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah
tersedia, antara lain melalui double shift (contoh
pemberdayaan SMP terbuka dan kelas jauh)

3. Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui
bantuan dan subsidi dalam rangka peningkatan
mutu pembelajaran siswa dan optimalisasi daya
tampung yang tersedia.

4. Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB
) dan Ruang Kelas Baru (RKB ) bagi daerah-daerah
yang membutuhkan dengan memperhatikan peta
pendidiakn di tiap-tiap daerah sehingga tidak

mengggangu keberadaan sekolah swasta.
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dapat

5. Memberikan perhatian khusus bagi anak usia

sekolah dari keluarga miskin, masyarakat terpencil,
masyarakat terisolasi, dan daerah kumuh.

Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan
pemerintah daerah untuk ikut serta menangani

penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.

Sedangkan peningkatan mutu sekolah secara umum

diambil suatu strategi dengan membangun

akuntabilitas pendidikan dengan pola kepemimpinan,

seperti kepemimpinan sekolah Kaizen yang menyarankan:

36

1. Untuk memperkuat tim-tim sebagai bahan

pembangun yang fundamental dalam struktur
perusahaan

Menggabungkan aspek-aspek positif individual
dengan berbagai manfaat dari konsumen

Berfokus pada detail dalam mengimplementasikan
gambaran besar tentang perusahaan

Menerima tanggung jawab pribadiuntuk selalu
mengidentifikasikan akar menyebab masalah

Membangun hubungan antar pribadi yang kuat
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6. Menjaga agar pemikiran tetap terbuka terhadap
kritik dan nasihat yang konstruktif

7. Memelihara sikap yang progresif dan berpandangan
ke masa depan

8. Bangga dan menghargai prestasi kerja

9. Bersedia menerima tanggung jawab dan mengikuti
pelatihan.

Menurut Lewis peningkatan mutu organisasi apapun
didukung oleh empat kekuatan pendorong, atau pilar, yang
menggerakan organisasi menuju penerapan pelayanan
mutu.

Total Quality Management in any organization is
supported by four driving forces, or pillars, that move the
organization toward the full application of quality service. The
four pillars of the House oQuality are customer service,
continuous improvement, processes and facts, and respect for
people. All are distinct, but equal in potential strength. All four
must be addressed; minimizing one weakens the others. By not
addressing one, the entire house of Quality will fall.

Empat pilar mutu yang dimaksud yaitu: (1) Layanan
pelanggan, (2) Perbaikan terus-menerus, (3) Proses dan

fakta-fakta, Menghormati orang. Setiap lembaga
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pendidikan masalahnya berbeda tetapi inti
permasalahannya sama. Keempat pilar harus ditangani
dengan baik dalam rangka meminimalkan kesalahan. Salah
satu pilar tidak dijalankan dengan baik dapat meruntuhkan

mutu pendidikan secara keseluruhan.
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BAB VII
PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN

“Penjaminan mutu pendidikan merupakan suatu
konsep dalam manajemen mutu pendidikan.”28 Madrasah
yang dikelola dengan manajemen mutu pendidikan harus
memberi jaminan bahwa pelayanan pendidikan yang
diberikan dapat memenuhi bahkan melampoi harapan para
pelanggan baik pelanggan internal maupun eksternal.
Pelanggan internal yaitu guru dan karyawan. Pelanggan
eksternal terdiri dari pelanggan eksternal primer (peserta
didik), pelanggan eksternal sekunder (orang tua,
masyarakat, pemerintah), dan pelanggan ekternal tersier
(pemakai lulusan). “Orang tua puas dengan layanan
terhadap anaknya maupun layanan kepada orang tua”29

Sistem penjaminan mutu pendidikan sangat penting
dilakukan agar madrasah benar-benar megelola pendidikan
yang bermutu, sehingga menjadi madrasah yang
diidolakan masyarakat. “Bila tidak ada penjaminan mutu

berdasarkan pagu yang baku ini akan dapat menimbulkan
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disparitas mutu pendidikan lintas sekolah dan lintas
daerah”

Demikian pula konsep mutu perlu dibakukan agar
terdapat persepsi yang sama. “Lembaga pendidikan
dikatakan bermutu jika input, proses, dan hasilnya dapat
memenuhi persyaratan yang dituntut oleh pengguna jasa
pendidikan.”

Penjaminan mutu pendidikan dapat dilakukan secara
formal maupun informal. Penjaminan mutu formal
dilakukan oleh lembaga mandiri (eksternal) yang bersifat
independen, sedangkan yang informal dilakukan oleh
suatu gugus penjaminan mutu yang ada di dalam
organisasi atau lembaga itu.

Penjaminan mutu seara formal dengan menerapkan
pembakuan mutu model ISO 9000 bisa diterapkan dalam
bidang pendidikan32 . ISO 9000 standar terdiri dari lima
dokumen yaitu :

ISO 9000, merupakan penjelasan menyeluruh dalam
garis besar yang memberikan pedoman untuk seleksi dan

menggunakan standar lainnya.
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SO 9001 yaitu standar yang memfokus ada 20 aspek
program  kualitas  perusahaan yang mendesain,
menghasilkan, merakit, dan melayani produk.

ISO 9002 mencakup bidang yang sama bagi
perusahaan yang mempunyai aktivitas di lokasi lain. ISO
9003, mempunyai lingkup terbatas dan ditunjukan hanya
untuk proses produksi. ISO 9004, terdiri dari pedoman
untuk menginterprestasikan standar lainnya.

ISO 9000 disusun berdasarkan delapan prinsip
manajemen kualitas. delapan prinsip ini dapat dipakai oleh
manajemen senior sebagai suatu kerangka kerja
(framework) untuk membimbing organisasi-organisasi
mereka menuju peningkatan prestasi. Prinsip- prinsip
tersebut diperoleh dari pengalaman dan pengetahuan
kolektif dari para ahli internasional yang berpartisipasi
dalam komite teknik ISO.

Delapan prinsip manajemen kualitas dalam ISO 9000:

2000 sebagaimana pada table 3.1 berikut ini:
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Tabel Prinsip Manajemen Kualitas ISO 9000 : 2000

Prinsip Apek

Ke

1 Fokus Pelanggan

2 Kepemimpinan

3 Keterlibatan Orang

4 Pendekatan Proses

5 Pendekatan Sistem Terhadap Manajemen

6 Peningkatat terus menerus

7 Pendekatan Faktual Dalam Pembuatan
Keputusan

8 Hubungan Pemasok Yang Saling
Menguntungkan
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BAB VIII
MANAJEMEN MUTU
PENDIDIKAN

Mutu pendidikan dapat dicapai dengan melakukan
manajemen berbagai komponen dasar pendidikan.
“Kepedulian akan mutu pendidikan didorong oleh
persoalan dasar, bagaimana mengintegrasikan semua
fungsi dan proses dalam suatu organisasi agar tercapai
peningkatan mutu secara berkelanjutan”

Menurut  Mujamil ~ “Manajemen  komponen-
komponen dasar pendidikan yang mutlak harus ada dalam
proses peningkatan mutu pendidikan yaitu (1) Manajemen
personalia pedidikan, (2) Manajemen kesiswaan, (3)
Manajemen kurikulum pendidikan, (4) Manajemen
keuangan pendidikan, (5) Manajemen sarana prasarana
pendidikan.

Dengan melalui penerapan manajemen lima
komponen dasar pendidikan tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam mengembangkan madrasah

menjadi madrasah yang bermutu tinggi.
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Dalam buku ini, dari kelima komponen manajemen
pendidikan, perlu penjelasan yang difokuskan pada
manajemen peserta didik dan manajemen kurikulum.
Karena pada manajemen peserta didik dan kurikluum
sangat berkaitan erat dengan pelaksanaan pembelajaran full
day school.

A. Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik adalah “Pengaturan
terhadap peserta didik di sekolah, sejak peserta didik
masuk sampai dengan peserta didik lulus, bahkan menjadi
alumni”. Pendapat lain menyatakan “Manajemen
kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan
dengan peserta didik mulai dari awal masuk hingga akhir
(tamat) dari lembaga pendidikan”

Dari pengertian di atas, disimpulkan bahwa
manajemen peserta didik adalah memusatkan perhatian
pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas
dan di luar kelas meliputi pengenalan, pendaftaran, layanan
individual, = penggembangan  kemampuan, minat,
kebutuhan sehingga berkembang secara optimal potensi

yang dimiliki mulai sejak masuk sampai menjadi alumni.
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Tujuan manajemen peserta didik adalah “Mengatur
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan
pembelajaran disekolah dapat berjalan dengan lancar,
tertib, teratur, serta mampu mencapai tujuan pendidikan di
sekolah”

Pendapat lain menyatakan : Tujuan Kkhusus
manajemen peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
psikomotor peserta didik.

b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan
umum (kecerdasan), bakat dan minat peserta didik.

c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi
kebutuhan peserta didik.

d. Dengan terpenuhinya 1, 2, dan 3 di atas diharapkan
peserta didik dapat mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat belajar
dengan baik dan tercapai citacita mereka

Dengan demikian tujuan manajemen peserta didik
bermaksud menata proses kesiswaan mulai dari
perekrutan, pembelajaran sampai dengan lulus dapat
berlangsung secara efisien dan efektif Diharapkan dengan

manajemen peserta didik potensi peserta didik berkembang
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maksimal. “Oleh karena itu siswa hendaknya diberikan
peran yang lebih aktif lagi dalam berbagai kegiatan di
sekolah, mereka bukan saja sebagai peserta tetapi sebagai
penggagas pelaksanaan suatu kegiatan, dilibatkan dalam
mengambil berbagai keputusan”

“Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai
wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri
seoptimal mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi
individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-
segi potensi peserta didik lainnya”

Manajemen kesiswaan bertugas mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses pembelajaran
di sekolah berjalan dengan tertib, teratur, dan lancar. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut terdapat sejumlah prinsip
yang harus diperhatikan. Prinsip-prinsip manajemen
peserta didik menurut Surya Darma adalah sebagai berikut:

a. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian
dari keseluruhan manajemen sekolah. Oleh karena
itu, ia harus mempunyai tujuan yang sama dan atau
mendukung terhadap tujuan manajemen secara

keseluruhan..
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. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik
haruslah mengemban misi pendidikan dan dalam
rangka mendidik para peserta didik.
Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik
haruslah diupayakan untuk mempersatukan peserta
didik yang mempunyai aneka ragam latar belakang
dan punya banyak perbedaan.

. Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap
pembimbingan peserta didik.

Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mendorong dan memacu kemandirian peserta
didik.

Apa yang diberikan kepada peserta didik haruslah
fungsional bagi kehidupan peserta didik baik di
sekolah lebih-lebih di masa depan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diketahui

prinsip manajemen peserta didik yaitu: a) Siswa harus

diperlakukan sebagai subyek dan bukan obyek. b) Wahana

kegiatan yang beragam c) Siswa termotivasi belajar, bila

mereka menyenangi apa yang diajarkan. d) Pengembangan
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potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif tetapi
juga ranah afektif dan psikomotorik.

Secara garis besar ruang lingkup manajemen peserta
didik ada tiga “Manajemen kesiswaan dibagi menjadi tiga
tahap yaitu penerimaan siswa baru, proses pembelajaran,
dan persiapan studi lanjut atau bekerja”43 Berdasarkan
pendapat tersebut ruang lingkup manajemen peserta didik
ada tiga yaitu (1) Manajemen penerimaan peserta didik
baru, (2) Manajemen proses pembelajaran, (3) Manajemen
persiapan tindak lanjut.

Manajemen peserta didik meliputi:

1. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru

Penerimaan peserta didik perlu dikelola sedemikian
rupa mulai dari perencanaan penentuan daya tampung
sekolah atau jumlah siswa baru yang akan diterima, dengan
mengurangi daya tampung dengan jumlah anak yang
tinggal dikelas atau mengulang. Penentuan mengenai
jumlah peserta didik, tentu juga didasarkan atas kenyataan-
kenyataan yang ada di sekolah (faktor kondisional sekolah).
Faktor kondisional tersebut meliputi: daya tampung kelas
baru, kriteria mengenai siswa yang dapat diterima,

anggaran yang tersedia, prasarana dan sarana yang ada,
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tenaga kependidikan yang tersedia, jumlah peserta didik
yang tinggal di kelas satu, dan sebagainya

Berdasarkan ketentuan tersebut kepala sekolah dalam
menerima peserta didik baru harus memperhatikan (1)
Daya tampung kelas, (2) Sarana prasarana yang dimiliki, (3)
Tenaga pendidik yang tersedia, (4) Peserta didik yang
tinggal kelas. Manajemen lembaga pendidikan Islam
memiliki kreteria yang berbeda “Manajemen lembaga
pendidikan Islam baik yang sedang berkembang maupun
yang telah maju dapat menerima dari berbagai lapisan
intelektual dan diberdayakan secara maksimal untuk
mencapai hasil yang maksimal baik kognitif, afektif
maupun psikomotor”.

Penerimaan peserta didik baru mengikuti ketentuan
yang telah diatur pemerintah dengan memilih kreteria yang
relevan.

Ada tiga macam kriteria penerimaan peserta didik.
Pertama, adalah kriteria acuan patokan (standard criterian
referenced), yaitu suatu penerimaan peserta didik yang
didasarkan atas patokan-patokan yang telah ditentukan
sebelumnya. Kedua, kriteria acuan norma (norm criterian

referenced), yaitu suatu penerimaan calon peserta didik
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yang didasarkan atas keseluruhan prestasi calon peserta
didik yang mengikuti seleksi. Ketiga, kriteria yang
didasarkan atas daya tampung sekolah, sekolah terlebih
dahulu menentukan berapa jumlah daya45

Berdasarkan ketentuan tersebut ada tiga kreteria
penerimaan peserta didik baru yaitu (1) Kriteria acuan
patokan (standard criterian referenced), (2) Kriteria acuan
norma (norm criterian referenced), (3) Kriteria yang

didasarkan atas daya tampung sekolah.

2. Manajemen Proses Pembelajaran

Peserta Didik Kepala madrasah dalam tugasnya
sebagai manajer proses pembelajaran harus mengetahui
terlebih dahulu arti proses yaitu :

A process is the transfformation of a set of inputs, which
may include materials, actions, methods, people, and operations,
into desired outputs, in the form of products, information,
services, skills or - generally - results.”Any process can be
analysed by examination of the inputs and outputs. This will
determine the action necessary to improve quality.

Menurut pendapat tersebut sebuah proses terdiri dari

input (bahan, tindakan, metode, orang, dan operasi),
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menjadi output (produk, informasi, layanan, keterampilan
atau-umumnya-hasil). Setiap proses dapat dianalisis
dengan pemeriksaan input dan output. Ini akan
menentukan  tindakan  yang  diperlukan  untuk
meningkatkan kualitas Sebelum mengikuti proses
pembelajaran perlu dilakukan Pengelompokan peserta
didik. “Kenyataan bahwa kondisi siswa sangat beragam
baik dari segi fisik, intelektual, sosial, ekonomi, minat,
dansebagainya”

Pengelompokan peserta didik yang dilaksanakan
pada sekolah-sekolah sebagian besar didasarkan kepada
sistem kelas. Pengelompokan siswa dimaksudkan agar
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah baik dalam
proses pembelajaran akademik maupun non akademik
dapat berjalan lancar, tertib dan dapat mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Pengelompokan atau grouping adalah
pengelompokan peserta didik berdasarkan karakteristik-
karakteristiknya. Karakteristik demikian perlu
digolongkan, agar mereka berada dalam kondisi yang
sama. Adanya kondisi yang sama ini bisa memudahkan

pemberian layanan yang sama. Oleh kerena itu,

Aktualisasi Manajemen Full Day School 51



pengelompokan (grouping) ini lazim dengan istilah
pengklasifikasian (clasification)

Ada beberapa kreteria pengelompokan siswa
diantaranya: a) Pengelompokan dalam kelas-kelas, b)
Pengelompokan  berdasar- kan  bidang  studi,
c).Pengelompokan berdasarkan spesialisasi, d).
Pengelompokan berdasarkan kemampuan, dan e).
Pengelompokan berdasarkan minat.

Manajemen pembelajaran peserta didik yang telah
mendapatkan perhatian adalah manajemen pembelajaran
kurikuler. Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu
menggerakkan pendidik untuk melaksanakan
pembelajaran yang baik. “Guru diharapkan dapat
menampilkan pola-pola pembelajaran yang menyenangkan
bagi sisiwa dengan berbagai metode dan media”

Manajemen proses pembelajaran peserta didik yang
bayak diabaikan oleh sekolah adalah manejemen
pembelajaran ekstrakurikuler, padahal hal ini sangat
penting. Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya
mengembangkan  bakat, minat, kreativitas, dan
kemampuan siswa, yaitu potensi besar yang harus

difasilitasi dengan baik oleh sekolah.
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Bakat adalah potensi dasar yang dibawa dari lahir.
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu. Kreativitas merupakan kesanggupan untuk
mencipta, sedangkan kemampuan adalah kesanggupan
untuk melakukan sesuatu.

Pengembangan bakat di sekolah ditempuh dengan
dua cara, yaitu dengan kurikuler dan ekstrakurikuler.
Pengembangan yang secara kurikuler dilakukan secara
konvensional dalam tatap muka di dalam kelas.
Pengembangan yang bersifat ekstrakurikuler dilakukan
dengan melaksanakan pembelajaran di luar jam tatap muka

pada jadwal pelajaran terprogram. .

B. Manajemen Kurikulum Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Kurikulum Pendidikan
Manajemen kurikulum pendidikan adalah “Suatu
kegiatan yang mencakup perencanaa, pelaksanaan, dan
penilaian kurikulum” Secara khusus manajemen kurikulum
pendidian adalah “Usaha sistematis yang dilakukan
seseorang melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi agar peserta didik dapat

mencapai tujuan pembelajaran secaraefektif dan efisien”.
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Dengan demikian manajeman kurikulum adalah
sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang
komprehensif, sistemik dan sistematik = meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam rangka

mewujudkan tujuan pendidikan secara efisien dan efektif.

2. Peran Manajemen Kurikulum Pendidikan

Kurikulum sangat menentukan arah keberhasilan
kegiatan belajar mengajar sehingga perlu adanya
pengelolaan yang membutuhkan manajemen pengelolaan
kurikulum.

“Kuikulum sebagai rancangan segala kegiatan yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang penting,
oleh karena itu kurikulum perlu dikelola dengan baik.”

Ketepatan manajemen kurikulum dapat mewujudkan
visi misi dan tujuan satuan pendidikan, sebaliknya
kesalahan  pengelolaan  kurikulum  mengakibatkan
kesalahan total di dunia pendidikan. Manajemen
pengelolaan kurikulum pendidikan merupakan suatu pola
pemberdayaan tenaga pendidikan dan sumberdaya

kependidikan lainnya untuk meningkatkan mutu
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pendidikan yang jangkauannya lebih luas yaitu dunia dan
akherat.

Perencanaan kurikulum pendidikan mensyaratkan
adanya muatan meteri kurikulum yang memiliki
keterjangkauan yang lebih jauh, tidak hanya membekali
siswa dengan seperangkat kompetensi keduniawian
dengan kecakapan hidup, tetapi juga muatan yang
membekali siswa menghadapi kehidupan yang kekal.

Dengan demikian manajer pendidian Islam harus
orang yang memiliki wawasan pengatahuan, keterampilan
lebih luas dan mendalam sehingga kurikulum yang
dijadikan acuan dapat memenuhi visi misi dan tujuan

pendidikan seperti yang diharapkan.

3. Prinsip Manajemen Kurikulum Pendidikan
Kurikulum yang diterapkan di sekolah diharapkan
dapat menunjang tujuan yang dapat memenuhi harapan
semua pihak. Oleh karena itu penyusunan kurikulum
semestunya diatur sedemikian rupa sehingga terpenuhi
prinsip-prinsip kurikulum pendidikan. Prinsip-prinsip
manajemen kurikulum: (1) didasarkan pada potensi,

perkembangan peserta didik; (2) dilaksanakan dengan
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menegakkan kelima pilar belajar; (3) memungkinkan
peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan,
pengayaan, percepatan (4) peserta didik dan pendidik yang
saling menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, (5)
menggunakan pendekatan multi strategi dan multimedia,
sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar,
(6) mendayagunakan kondisi alam, sosial dan budaya serta
kekayaan daerah (7) keseimbangan, keterkaitan, dan
kesinambungan.

Prinsip  manajemen  pelaksanaan  kurikulum
pendidikan tersebut memperhatikan aspek peserta didik,
pendidik, metode, pendekatan, media, sumber belajar,
lingkungan belajar. Pendapat lain menyatakan Prinsip-
prinsip manajemen kurikulum pendidikan yaitu Prinsip-
prinsip umum yang menjadi dasar kurikulum pendidikan
yaitu: (1) Universal pada tujuan-tujuan dan kandungan
kurikulum, (2) Keseimbangan yang relatif antara tujuan dan
kandungan kurikulum, (3) Ada pertautan antara bakat,
minat, kemampuan, dan kebutuhan pelajar, (4)

Pemeliharaan perbedaan individu, (6) Perkembangan dan
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perubahan, (7) Pertautan antara pelajar, pengalaman, dan
aktivitas yang ada dalam kurikulum.

Mujamil lebih menekankan pada prinsip kurikulum
harus dikaitkan dengan agama, universal, keseimbangan
kepentingan, potensi peserta didik. Berdasaarkan prinsip-
prinsip tersebut sehingga dapat menyelenggarakan

pendidikan yang bermutu.

4. Tahap-Tahap Manajemen Kurikulum Pendidikan
“Tahapan ~ manajemen  kurikulum  meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.56 Pendapat lain
menytakan “Ada empat tahap manajemen kurikulum yaitu
(1) Tahap perencanaan, (2) Tahap pengorganisasian dan
koordinasi, (3) tahap pelaksanaan, dan (4) tahap
pengendalian”
Tiap-tiap tahap tersusun komponen-komponen
sebagai berikut:
a. Tahap perencanaan meliputi penjabaran GBPP,
menghitung pekan efektif, menyusun program
tahunan, program semester, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).
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b. Tahap pengorganisasian meliputi, pembagian tugas

mengajar, penyusunan jadwal pelajaran, perbaikan,
penyusunan  jadwal  ekstrakurikuler,  dan
penyusunan jadwal penyegaran pendidik.

Tahap pelaksanaan terdiri dari supervisi kepala
sekoah untuk membantu guru menemukan dan

mengatasi kesulitan yang dihadapi.

. Tahap pengendalian terdiri dari kepala sekolah

mengingatkan kepada pendidik bahwa evaluasi
memiliki tujuan ganda yaitu untuk mengetahui

pencapaian tujuan dan kesulitan peserta didik.
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BAB IX
PEMBELAJARAN FULL DAY
SCHOOL

A. Konsep Pembelajaran Full Day School

Full day school berasal dari Bahasa Inggris. Terdiri dari
kata full mengandung arti penuh, dan day artinya hari.
Maka full day mengandung arti sehari penuh. Full day juga
berarti hari sibuk, sedangkan school artinya sekolah. Jadi,
arti dari full day school jika dilihat dari segi etimologinya
berarti sekolah atau kegiatan belajar yang dilakukan sehari
penuh. Sedangkan menurut terminologi atau arti secara
luas, Full day school mengandung arti sistem pendidikan
yang menerapkan pembelajaran atau kegiatan belajar
mengajar sehari penuh dengan memadukan sistem
pengajaran yang intensif yakni dengan menambah jam
pelajaran untuk pendalaman materi pelajaran serta
pengembangan diri dan kreatifitas. Serta pendalaman
agama pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah mulai pagi hingga sore hari, secara rutin sesuai
dengan program pada tiap jenjang pendidikannya.

Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam
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setelah sholat dzuhur sampai sholat ashar, sehingga praktis
sekolah  model ini kegiatan belajar mengajarnya
berlangsung selama lima hari setiap pekan yang dimulai
pada pukul 07.00 pagi hingga pukul 15.30 sore

Full day school adalah sebuah sistem pembelajaran
yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan sehari penuh dengan memadukan sistem
pembelajaran secara intensif yaitu dengan memberikan
tambahan waktu khusus untuk pendalam selama lima hari
dan sabtu di isi dengan relaksasi atau kreativitas. Full day
school merupakan program pendidikan yang seluruh
aktivitas berada di sekolah (sekolah sepanjang hari) dengan
ciri integrated activity dan integrated curriculum. Dengan
pendekatan ini maka seluruh program dan aktivitas anak di
sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan ibadah
dikemas dalam satu sistem pendidikan. Dengan sistem ini
pula diharapkan mampu memberikan nilai- nilai
kehidupan yang islami pada anak didik secara utuh dan
terintegrasi dalam tujuan pendidikan. Konsep pendidikan
yang dijalankan sebenarnya adalah konsep effective school,

yakni bagaimana menciptakan lingkungan yang efektif bagi
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anak didik. Sebagai konsekuensinya, anak-anak didik
diberikan waktu lebih banyak di lingkungan sekolah.
Dalam full day school lamanya waktu belajar tidak
dikwatirkan menjadikan beban karena sebagian waktu
digunakan untuk waktu-waktu informal. Cryan dan Others
dalam penelitiannya menemukan bahwa adanya full day
school memberikan efek positif bahwa anak-anak akan
lebih banyak belajar dari pada bermain, karena lebih
banyak waktu terlibat dalam kelas yang bermuara pada
produktivitas yang tinggi, juga lebih mungkin dekat
dengan guru, dan siswa juga menunjukan sikap yang lebih
positif, trehindar dari penyimpangan-penyimpangan karen
aseharian berada di kelas dan dalam pengawasan guru.62
Full day school sebenarnya memiliki kurikulum inti
yang sama dengan sekolah umumnya, namun mempunyai
kurikulum lokal seperti leadership, green education,
teknologi informatika, mengaju dan lain-lain. Dengan
demikian kondisi anak didik lebih matang dari segi materi
akademik dan non akademik. Dengan berbagai strategi
yang dikembangkan oleh sekolah full day school, peserta
didik lebih rileks, tidak terburu-buru dalam melakukan

aktivitas sehari-hari dan memberikan pengalaman yang
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bervariasi. Sedangkan guru dapat memberikan kesempatan
untuk mengukur dan mengobservasi perkembangan
peserta didik secara leluasa, dan terbinanya kualitas
interaksi anatar figur guru dan peserta didik secara baik,
sehingga tidak akan muncul peserta didik takut akan
gurunya, bahkan figur guru benar-benar seseorang yang
dapat digugu dan ditiru.

Full day school merupakan program yang seluruh
aktivitas di sekolah panjang hari dengan ciri inegrated
ativity dan inegrated curiculum. Sekolah plus ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk pembinaan generasi
sholih dan sholilah. Para pendidik akan tampil sebagai
uswatun hasanah yang mendampingi anak-anak mencapai
perkembangan optimalnya.

Model pembelajaran pendidikan agama (pengajaran
tentang agama) terpadu yang banyak diterapkan adalah
yang dikemukakan oleh Brenda Watson, yaitu Essentialist
religious education model. Model ini berupaya membentuk
kepribadian secara padu, meliputi akal, hati dan jiwa, serta
mendukung upaya memadukan kurikulum atau mata
pelajaran agama dengan mata pelajaran umum dengan

menjadikan mata pelajaran sebagai dasar bagi mata
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pelajaran lain dalam kurikulum, serta memadukan sesuatu
yang dipelajari siswa dengan pengalamannya melalui
refleksi diri yang dilakukan siswa.

Kenakalan remaja semaikin hari semakin meningkat,
hal ini dapat dilihat dari berbagai media masa dan koran-
koran yang di dalamnya tak jarang memuat tentang
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh kaum
pelajar, seperti adanya seks bebas, minum minuman keras,
konsumsi obat-obat terlarang dan sebagainya. Hal ini
karena tidak adanya kontrol dari guru terutama dari orang
tua, dan hal ini di sebabkan karena banyaknya waktu luang
sepulang sekolah, dan waktu luang itu digunakan untuk
hal-hal yang kurang bermanfaat.

Kondisi seperti ini yang menjadi tantangan dunia
pendidikan secara umum. Lingkungan yang tidak
mendukung, pergaulan yang tidak terkontrol dan waktu
yang tidak dimanfaatkan dengan baik ditambah fungsi
kontrol orang tua yang lemah menjadikan peserta didik
tidak dapat diarahkan dengan baik.

Ada tiga alasan yang melandasi lahirnya sistem
pembelajaran full day school. Pertama adalah mengurangi

pengaruh negatif dari luar pada anak usia sekolah. Banyak
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masalah serius pada anak-anak karena terpengaruh dari
lingkungan di luar sekolah dan rumah. Dan kebanyakan
lingkungan dari luar tersebut membawa pengaruh yang
negatif bagi anak- anak. Oleh karena itu, maka perlu
diiplementasikan full day school guna meminimalkan
pengaruh negatif pada anak, termasuk televisi dan media
elektronik lainya.

Kedua, dengan mengimplementasikan sistem
pembelajaran full day school, maka rentan waktu belajar
disekolah relatif lebih lama sehingga memaksa siswa belajar
di sekolah lebih efektif dan efesien. Dengan sistem
pembelajaran full day school ini, maka anak-anak tidak
hanya diajarkan dengan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi
mereka juga dididik dengan ilmu agama sehingga ada
keseimbangan antara IPTEK dan IMTAQ sebagai bekal
hidupnya kelak.

Ketiga, dengan diterapkannya sistem pembelajaran
full day school, maka sangat membantu orang tua siswa
terutama yang sibuk kerja. Karena dengan sistem
pembelajaran full day school ini, maka anak-anak harus
belajar mulai pagi hingga sore hari sehingga orang tua tidak

lagi direpotkan dengan urusan mengasuh anak,
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mengawasi, dan lain sebagainya. Orang tua tidak akan
merasa khawatir anaknya terkena pengaruh negatif, karena
anaknya akan seharian berada di sekolah yang artinya
sebagian besar waktunya dimanfaatkan untuk belajar.
Dalam rangka memaksimalkan waktu luanganak-
anak agar lebih berguna, maka diterapkannya sistem full
day school dengan tujuan pembentukan akhlak dan akidah
dalam menanamkan  nilai-nilai ~ yang  positif,
mengembalikan manusia pada fitranya yaitu sebagai
khalifah fil ardhi dan sebagai hamba Allah, dan juga
memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek.
Dalam hal ini full day school diimplementasikan
untuk memecahkan masalah tersebut di atas dalam
kaitannya dengan mutu pendidikan, prestasi akademik,
moral ataupun akhlak siswa. Pengelolaan dalam sistem
pembelajaran full day school, sebuah lembaga pendidikan
harus memiliki visi, misi dan tujuan kuat serta program
kegiatan pembelajaran dan praktek pelaksanaan yang jelas.
Karena di tengah pesatnya perkembangan inovasi
pendidikan, para pendidikan, para pendidik sering kali
merasa kesulitan dalam mengaplikasikannya terutama

dalam kaitannya dengan pengembangan kurikulum
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pengajaran. Pengembangan kurikulum pembelajaran
sebenarnya tidak hanya dalam sistem full day school
namun dalam semua aspek dan sistem pendidikan. Hal ini
ditujukan untuk menjawab tantang zaman khususnya
terkait masalah moral generasi muda.

Selain itu penerapan sistem full day school harus
memperhatikan juga jenjang dan jenis pendidikan, selain
kesiapan fasilitas, kesepian seluruh komponen di sekolah,
kesiapan program-program pendidikan. Seperti kita
ketahui bahwa di indonesia jenjang formal di bagi menjadi
empat tahap yaitu: (a) TK di peruntukan bagi anak usia 4-6
tahun. (b) SD/MI di peruntukan bagi anak usia 7-12 tahun.
(c) SMP/MTsN diperuntukan bagi anak usia 13-15 tahun.
(d) SMA/MAN di peruntukan bagi anak usia 15-18
tahun.69 Adapun yang dibahas pada penelitian ini adalah
Imanajemen full day school di tingkat pendidikan sekolah

dasar.

B. Aktualisasi Pembelajaran Full Day School
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata aktualisasi
berasal dari kata aktual yang berarti menjadi pembicaraan

banyak orang, atau masih batu. Dengan demikian
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aktualisasi berarti menjadi aktual. Hal hal baru yang
diperbicangkan banyak orang. Dalam kontek ini makna
aktualisasi full day school berarti suatu sistem pembelajaran
baru di sekolah.

Full Day School merupakan program sekolah di mana
proses pembelajaran dilaksanakan sehari penuh di sekolah.
Dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan kesibukan
anak-anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah
dari pada di rumah. Anak-anak dapat berada di rumah lagi
menjelang sore hari. Dalam full day school pelajaran yang
dianggap sulit diletakkan di pagi hari atau di awal masuk
sekolah sedangkan untuk pelajaran yang dianggap mudah
diletakkan pada sore hari. Karena pada saat pagi hari, siswa
lebih segar dan masih bersemangat dalam menerima
pelajaran dengan demikian pelajaran yang dianggap sulit
oleh siswa akan mudah dicerna, namun jika dalam sore hari
siswa akan merasa lemas dan tidak bersemangat karena
sudah beraktifitas seharian, karena itulah biasanya dalam
penerapan full day school diterapkan dengan istirahat dua
jam sekali.

Menurut Fahmi Alaidroes format full day school

meliputi beberapa aspek yaitu:
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Kurikulum yaitu mengintegrasikan atau pemaduan
program Pendidikan umum dan agama. Dengan
memadukan kurikulum umum dan agama dalam suatu
jalinan kegiatan belajar mengajar diharapkan peserta didik
dapat memahami esensi ilmu dalam prespektif yang utuh.

Kegiatan  belajar =~ mengajar  yaitu  dengan
mengoptimalkan pendekatan belajar berbasis Active
Learning siswa selalu dirangsang untuk aktif terlibat dalam
setiap aktivitas.

Peran serta yakni melibatkan pihak orang tua dan
kalangan eksternal (masyarakat) sekolah untuk berperan
serta menjadi fasilitator Pendidikan para peserta didik.

Iklim sekolah yaitu lingkungan pergaulan, tata
hubungan, pola perilaku dan segenap peraturan yang
diwujudkan dalam kerangka nilai-nilai islam yang syar’i
maupun kaumi. Nilai Islam yang syar’i melandasi segala
aspek perilaku dan peraturan yang mencerminkan akhlakul
karimah. Sedangkan nilai Islam yang kaumi berwujud
dalam pola penataan lingkungan yang sesuai dengan
hukum-hukum alam.

Sekolah yang menerapkan full day school, program

yang diberikan di sekolah perlu disesuaikan dengan apa
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yang seharusnya diperoleh anak di rumah, baik kebutuhan
belajar, pembinaan hubungan dengan orang lain dan
kebutuhan beristirahat. Hal ini tentunya akan memerlukan
kreativitas dan inovasi dari guru sehingga akan membantu
memperlancar pelaksanaan dari full day school itu sendiri.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan sistem full day school memungkinkan
bimbingan dan pengawasan yang lebih terarah dan
maksimal serta mampu menjawab tantangan akan
kebutuhan generasi yang berkualitas, tidak hanya dari segi
kualitas kecerdasan integensi semata, tetapi juga kualitas

kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik.

C. Keunggulan Full Day School

Sebagai sebuah terobosan progresif dalam dunia
pendidikan, full day school menarik banyak orang tua yang
mempunyai mobilitas tinggi atau orang tua yang
menyadari tantangan zaman yang semakin berat di mana
peran orangtua sudah tidak dominan lagi dalam
pendidikan anak. Daya tarik full day school tidak lepas dari
berbagai keunggulan dan keistimewaannya. Di bawah ini

akan dijelaskan keunggulan dan keistimewaannya.
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a. Optimalisasi Pemanfaatan Waktu

Belajar sepanjang waktu adalah bukti penghargaan
yang tinggi terhadap waktu. Memanfaatkan waktu secara
efektif dan produktif adalah «ciri orang sukses,
memanfaatkan waktu bearti mnggunakan waktu untuk hal-
hal yang bermanfaat dan tidak membiarkannya tanpa
makna.
b. Intensif Menggali dan Mengembangkan Bakat

Dengan alokasi waktu yang sangat luas, waktu untuk
menggali dan mengembangkan anak lebih lebar. Kegiatan
sore hari bisa dimaksimalkan untuk melihat keahlian dan
kecakapan anak dalam semua bidang. Dengan
memaksimalkan waktu latihan, diharapkan bakat anak
cepat terdeteksi. Dari sanalah bakat dipupuk dan
dikembangkan secara maksimal.
c. Menanamkan Pentingnya Proses

Full day school yang memanfaatkan waktu panjang
dari pagi hari sampai sore hari mengajarkan kepada anak
bahwa keunggulan, prestasi, dan kehebatan harus dilalui
dengan kerja keras, waktu lama, proses yang melelahkan,

dan konsistensi pada jalan yang benar.
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d. Fokus dalam belajar

Waktu belajar yang lebih lama dari sistem sekolah
biasa sebagaimana dalam full day school menjadi
kesempatan bagi sekolah untuk membuat jadwal pelajaran
secara leluasa, dimana yang diajarkan pada waktu pagi dan
yang diajarkan pada waktu sore. Misalnya, pada waktu
pagi khusus mata pelajaran umum, sedangkan sore hari
khusus pelajaran keagamaan, khusus hari senin sore hari
pelajaran keterampilan/bakat, khusus selasa sore hari hari
kompetisi, khusus hari rabu sore praktik ibadah dan
sebagainya.
e. Memaksimalkan potensi

Tujuan memaksimalkan potensi ini tidak lain adalah
supaya anak mampu mengeluarkan kemampuan
terbaiknya sepanjang masa.
f. Mengembangkan Kreativitas

Full day school mampu menumbuhkan dan
mengembangkan kreativitas. Dengan kurikulum yang
inspiratif dan motivatif, kreativitas akan lahir dengan
sendirinya. Pembelajaran yang menyenangkan dan variatif
metodologinya akan membuat kreativitas anak didik

berkembang secara cepat.
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g. Anak Terkontrol Dengan Baik

Full day school tanpil sebagai salah satu solusi
mengontrol anak. Selama anak masih dalam sekolah selama
itu pula monitoring terhadap anak dapat dilakukan dengan
baik dan memuaskan. Para guru dapat mengawasi,
mengarahkan, dan membimbing pergaulan dan kegiatan
anak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan full day school adalah full day school menarik
banyak orang tua yang mempunyai mobilitas tinggi atau
orang tua yang menyadari tantangan zaman yang semakin
berat dimana peran orangtua sudah tidak dominan lagi
dalam pendidikan anak. Keunggulan full day school antara
lain Optimalisasi Pemanfaatan Waktu, Intensif Menggali
dan Mengembangkan Bakat, Fokus dalam belajar,
Mengembangkan Kreativitas dan Anak Terkontrol Dengan

Baik.

D. Kelemahan Full Day School
1. Minimnya sosialisi
Dengan waktu sekolah pagi hingga sore, anak

kembali kerumah pada hari menjelang malam,tentu kondisi
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tubuh sangat lebih karena seharian disekolah. Hal ini

membuat anak malas berinteraksi dengan lingkungannya

2. Minimnya kebebasan

Dalam masalah kebebasan anak, munurut
Taufiqurrochman, dunia anak tak bisa lepas dari
permainan. Anak perlu bersosialisai dengan teman-teman
sebayanya yang ada di kampung atau di lingkungan rumah.
Anak juga perlu sering bertatap muka, berinteraksi, dan
bercanda tawa dengan kedua orangtua. Suasana siang hari
di alam rumah adalah lingkungan yang dibutuhkan oleh
anak untuk segera berintraksi dan berasimilasi dengan para
tetangga dan teman bermain yang dekat dengan tempat

tinggalnya.

3. Egoisme

Perasaan sombong dan tinggi hati rentan terjadi pada
anak yang disekolahkan di full day school. Aroma
kompetisi dengan dunia luar jarang dirasakan oleh anak
hasil full day school. Hal ini cukup wajar karena memang
dalam kesehariannya, dia tidak pernah bergaul dengan

orang luar.
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Dari uraian di atas bahwa kelemahan full day school
adalah Minimnya sosialisi, Minimnya kebebasan dan
Egoisme dengan waktu sekolah pagi sampai sore hari di
sekolah hal ini yang membuat anak malas untuk berintraksi
dengan lingkungannya padahal dunia anak tidak lepas
dengan permainan dengan adanya hal tersebut anak
memiliki perasaan sombong karena tidak pernah bergaul

dengan orang luar.

E. Solusi Kelemahan Full Day School

Kelemahan full day school diatas menjadi fakata
bahwa full day school memiliki sisi kerugian. Namun,
hampir tidak ada sesuatu di dunia tidak ada sisi
kelemahannya. Pada akhirnya, kemampuan untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal dan kerugian
yang minimal adalah cara menghadapi pilihan yang
diputuskan.

Ada tiga solusi untuk meminimalisasi kelemahan
tersebut, yaitu pendidikan inklusi, pendidikan sosial, dan

pendidikan emosional.
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1. Pendidikan inklusi

Sebagai salah satu solusi permasalahan diatas, pihak
penyelenggara full day school bisa menerapkan pendidikan
inklusif, pendidikan yang menekankan keterbukaan dalam
memahami pluralitas, kebinekaan, dan menjunjung tinggi
toleransi.

2. Pendidikan Sosial

Selain pihak sekolah, orangtua juga harus bisa
menjembatani kekurangan dan kelemahan yang ada pada
full day school.

Orangtua harus memberikan pendidikan sosial
kepada anak- anaknya agar tidak teralienasi oleh pergaulan
denagn teman sebayanya. Anak didorong untuk
berinteraksi dengan temanteman dalam koridor yang
positif konstruktif.

3. Pendidikan emosional

Emosi anak berupa keinginan, aspirasi, dan lainnya
yang harus mendapatkan perhatian serius dari orangtua.
Jangan terlalu memaksakan kehendak dengan memotong
keinginan anak. Terlalu menekan anak akan memberikan
dampak buruk bagi psikologisnya. Bisa jadi anak tidak

tahan lalu memutuskan berhenti belajar, orangtua pasti
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rugi. Oleh sebab itu, anak perlu diberi kebebasan
memanfaatkan waktu luangnya di luar kegiatan full day
school untuk mengekspresikan keinginan dan aspirasinya
secara bertanggungjawab dan terkontrol dengan baik.
Misalnya, anak ingin bermain-main dengan teman-
temannya dipersilakan tentu dalam hal-hal yang
konstruktif.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan solusi
kelemahan Full Day School dengan cara pendidikan inklusi,
pendidikan sosial dan pendidikan emosional, orang tua
harus memberikan pendidikan kepada anak dalam bergaul
dengan lingkungannya agar emosi anak dapat terkontrol

dengan baik.
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PROFIL PENULIS

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

No ok

Nama Lengkap : JOKO SUSANTO

Tempat /Tgl Lahir  : Purbalingga,01 Mei 1986
Alamat Rumah : Desa Karangpule RT 04 RW
01 Kecamatan padamara Kabupaten Purbalingga
Nama Istri - Siti Zulfah

Anak .5

Nama Ayah : Alm.Suparjo

Nama lbu : Saminah

B. Riwayat Pendidikan

1.

Pendidikan Formal

a) SD Negeri 1 Mewek Kecamatan Kalimanah
Tahun Lulus 1999

b) SLTP Negeri 4 Purbalingga Tahun Lulus 2002

c) SMK Widya Manggala Kabupaten Purbalingga
Tahun Lulus 2005

d) SIUNDARIS Ungaran Tahun Lulus 2010

C. Pengalaman Organisasi

1.

Ketua Ranting Nahdlatul Ulama Karangpule

D. Riwayat Pekerjaan
Guru SD Negeri 1 Kutasari Kecamatan Kutasari Kab.
Purbalingga
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AKTUALISASI
MANAJEMEN

FULL DAY
SCHOOL

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan
sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam upaya
menghadapi tantangan perubahan dan perkembangan zaman yang
semakin meningkat tajam. Ketidakadilan dalam memperoleh
pendidikan yang layak, sejatinya menjadi persoalan yang cukup
krusial dalam dunia pendidikan kita. Sebab dengan ketidakadilan itu,
banyak anak didik yang putus sekolah, akibat kesempatan
memperoleh pendidikan yang semestinya mereka dapatkan tidak
terpenuhi. Ketika banyak anak bangsa yang putus sekolah, tentu
saja jumlah pengangguran dalam setiap jenjang pendidikan akan
semakin bertambah. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada
Pasal 5 Ayat 1 dan 2 menyebutkan bahwa: Ayat satu menyebutkan
bahwa, setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu. Ayat dua menyebutkan
bahwa, warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus. Buku ini terdiri dalam IX Bab dimana dalam Bab |
membahas tentang Urgensi Aktualisasi Manajemen Full Day School,
Bab Il membahas tentang Konsep Manajemen, Bab Il membahas
tentang Manajemen Mutu Pendidikan, Bab IV membahas tentang
Mutu Pendidikan, Bab V membahas tentang Standar Mutu
Pendidikan, Bab VI membahas tentang Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan, Bab VII membahas tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan, Bab VIIIL membahas tentang Manajemen Mutu
Pendidikan, dan Bab IX membahas tentang Pembelajaran Full Day
School
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